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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Setelah melakukan analisis kesehatan PT. Bank Negara Indonesia (Persero), 

Tbk. melalui perhitungan rasio-rasio dari faktor permodalan, kualitas aktiva, 

rentabilitas, dan likuiditas yang kemudian mengolahnya dengan menggunakan 

metode CAMEL, maka penulis dapat menyimpulkan hal-hal berikut: 

1. Faktor permodalan PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk yang dilihat dari  

nilai rasio CAR menunjukkan keadaan sehat, karena selama tahun 2007-2010  

berada di atas nilai 8% sesuai dengan peraturan yang ditetapkan Bank Indonesia. 

2. Faktor kualitas aktiva  PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk yang dilihat 

dari nilai rasio BDR dan KAP selama tahun 2007-2010 menunjukkan keadaan 

yang sehat. Hal ini disebabkan oleh nilai BDR yang relatif kecil di bawah nilai 

10% dan nilai KAP yang berada di atas nilai 100% sesuai dengan persyaratan 

yang ditetapkan Bank Indonesia.. 

3. Faktor rentabilitas PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk yang diukur 

dengan rasio ROA pada tahun 2007-2008 menunjukkan keadaan tidak sehat 

karena berada di bawah nilai minimum yaitu 1,2%. Sedangkan rasio ROA pada 

tahun 2009-2010 menunjukkan keadaan yang sehat karena berada di atas nilai 

minimum yang ditetapkan Bank Indonesia.  

Faktor rentabilitas PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk yang diukur 

dengan rasio BOPO untuk tahun 2007-2010 menunjukkan keadaan yang sehat 
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karena berada di bawah nilai maksimum yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu 

93,52%, walaupun setiap tahun nilainya mengalami penurunan. 

4. Faktor likuiditas PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk yang diukur dengan 

rasio NCM to CA tahun 2007-2010 memiliki nilai yang negatif, namun nilai NCM 

to CA tersebut masih berada di bawah nilai maksimum sesusai dengan yang 

ditetapkan Bank Indonesia yaitu 19%.  

Faktor likuiditas PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk yang diukur dengan 

rasio LDR pada tahun 2007-2010 menunjukkan keadaan yang sehat karena nilai 

LDR lebih rendah dibandingkan persyaratan maksimum yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia yaitu 110%. 

5. Tingkat kesehatan PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk pada tahun 2007-

2010 yang diukur dengan menggunakan analisis faktor permodalan, kualitas 

aktiva, rentabilitas dan likuiditas bank memperlihatkan bahwa keadaanya berada 

pada tingkat komposit 3 (cukup sehat). 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian diatas, maka peneliti menyarankan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian pada bidang yang sama di masa mendatang, diharapkan dapat   

memasukkan aspek manajemen agar analisis yang diperoleh dapat menunjukkan 

hasil yang lebih akurat, lengkap dan jelas. 

2. Penelitian yang sama selanjutnya, perlu dilakukan dengan memperlebar periode 

pengamatannya. Sehingga hasil yang akan didapat nantinya dapat semakin luas  


